38

DAFTAR PUSTAKA

Arif, M. 2011. Dasar-Dasar Flebotomi. Makassar: LEPHAS
Bakta, I. 2006 . Hematologi Klinik ringkas. Jakarta : EGC

Bishop M.L., Duben-Engelkirk JL, Fody EP., 2010. Clinical Chemistry, Principles,
Procedures, Correlations. 6th ed. Lippincott Williams and Wilkins,
Philadelphia

Darwis Y, dkk. 2005. Pedoman Pemeriksaan Laboratorium untuk Penyakit Diabetes
Melitus. Jakarta : Departemen Kesehatan Indonesia.

Depkes RI. 2005. Pedoman Pemeriksaan Laboratorium untuk Penyakit Diabettes
Melitus. Jakrta : Puslabkes

Depkes RI. 2008. Pedoman Praktik Labotratorium Kesehatan yang benar ( Good
Laboratory Practice ) . Jakarta : Depkes

Evelyn C. Pearce. 2009. Anatomy and Physiology For Nurse. Jakarta : PT. Gramedia
Pustaka Utama

Fox. C., & Kilvert, A. 2010. Bersahabat dengan Diabetes Melitus Tipe 2. Depok :
Penebarplus

James, K. 2011. Nursing Laboratory and Diagnostic Test. New York : Schauma’s
Outline Series

Kahar, Hartono. 2006. Keuntungan dan Kerugian Penjaminan Mutu Berdasarkan Uji
Memeastikan Kecermatan ( POCT ). Indonesia Journal of Clinical
Pathology and Medical Laboratory, Vol. 13, No. 1

Kiswar. R. 2014. Hematologi & Transfusi. Jakarta: Erlangga
Mahendra, dkk. 2008. Care Your Self, Diabetes Melitus. Jakarta : Penebarplus

Manual On Call Chosen. 2017. Petunjuk Penggunaan On Call Chosen. ACON
Diabetes Care International

McPherson RA, Pincus MR.2007. Henry's Clinical Diagnosis and Management by
Laboratory Methods. 21st ed.USA : Saunders Elsevier.

Mengko. R,. 2013. Instrumen Laboratorium Klinik. ITB : Bandung.

http://repository.unimus.ac.id


http://lib.unimus.ac.id
http://repository.unimus.ac.id

39

Menteri Kesehatan Republik Indonesia. 2010. Keputusan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 1792/Menkes/SKI1/X11/2010 tentang Pedoman
Pemeriksaan Kimia Klinik I.

Murray et al. 2009. Biokimia Herper Edisi 27. Penerjemah : dr. Brahman U. Pandit.
Jakarta; EGC

Nursalam. 2003. Konsep & Penerapan Metodologi Penelitian IImu Keperawatan:
Pedoman Skripsi, Tesis, dan Instrumen Penelitian Keperawatan. Jakarta:
Salemba Medika

Perkeni. 2006. Konsensus Pengelolaan dan Pencegahan Diabetes mellitus tipe 2.
Jakarta: Perkeni.

Perkeni. 2011. Konsensus Pengelolaan dan Pencegahan Diabetes mellitus Tipe 2 di
Indonesia 2011. Jakarta: Perkumpulan Endokrinologi Indonesia (Perkenti)

Sacher RA, Mc Pherson RA. 2004. Tinjauan Klinis hasil pemeriksaan laboratorium.
Edisi 11. Penerjemah: Brahm Pendit, Dewi Wulandari.Jakarta: EGC.

Tonyushkina, K., & Nicholas, J. H. 2009. Glucose Meters : A Review of Technical
Challenges to Obtaining Accurate Results. Journal of Diabetes Science
and Technology, July, 3 (4 ).

Widaghdo, 29 Desember 2013. Point Of Care Testing (POCT) — Kimia Darah.
http://mltunite.blogspot.co.id/2013/12/point-of-care-testing-poct-kimia-
darah.html. Diunduh pada tanggal 10 April 2017

Wiwik, H & Sulistyo, H. 2008. Asuhan Keperawatan pada Klien dengan Gangguan
Sistem Hematologi. Jakrta : Salemba

Yuni Rahamaniar, 2013. Perbandingan hasil pemeriksaan glukoa 2 Jam Post
Prandial metode stik tanpa hapusan kapas kering dan dengan hapusan
kapas kering di Labortaorium Rumah Sakit Pupuk. Kalimantan Timur :
RS. Pupuk Kaltim

http://repository.unimus.ac.id


http://mltunite.blogspot.co.id/2013/12/point-of-care-testing-poct-kimia-darah.html
http://mltunite.blogspot.co.id/2013/12/point-of-care-testing-poct-kimia-darah.html
http://lib.unimus.ac.id
http://repository.unimus.ac.id
http://mltunite.blogspot.co.id/2013/12/point-of-care-testing-poct-kimia-

